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ABSTRACT 
Study habits are one of the important factors that can affect student achievement. In the learning 

process in history subjects at SMAN 3 Sijunjung it is known that there are still many students who have 

poor study habits. The purpose of this study was to describe the factors that cause students to have 

poor history learning habits at SMAN 3 Sijunjung. The method used in this research is a qualitative 

method with a descriptive approach. Data collection is done through interviews, observation, and 

documentation. The informants in this study consistedof five students from SMAN 3 Sijunjung and one 

history teacher. Based on the results of interviews, observations, and documentation, it can be 

concluded that the factors causing students to have poor history learning habits at SMAN 3 Sijunjung 

internally are (1) students' lack of interest in learning history, (2) students' lack of motivation in 

learning history, (3) students' lack of self-discipline in learning history, (4) students' irregularity in 

learning history, and (5) lazy in learning history. While externally it is caused by (1) a family 

environment that does not care about their children's study habits, (2) the teacher's teaching methods 

are less attractive, and (3) the bad influence of the community environment. 
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ABSTRAK 
Kebiasaan belajar adalah salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah di SMAN 3 Sijunjung diketahui masih banyak 

siswa yang memiliki kebiasaan belajar kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan faktor-faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik  di 

SMAN 3 Sijunjung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima orang Siswa SMAN 3 Sijunjung dan dua 

orang Guru sejarah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar sejarah  kurang baik di SMAN 3 Sijunjung 

secara internal adalah (1) kurangnya minat siswa dalam belajar sejarah, (2) kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar sejarah, (3) kurangnya disiplin diri siswa dalam belajar sejarah, (4) tidak teraturnya 

siswa dalam belajar sejarah, dan (5) malas dalam belajar sejarah. Sedangkan secara eksternal 

disebabkan oleh (1) lingkungan keluarga yang tidak peduli dengan kebiasaan belajar anaknya, (2) 

metode mengajar guru yang kurang menarik, dan (3) pengaruh buruk dari lingkungan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar, Pembelajaran Sejarah. 

 

PENDAHULUAN 
Kebiasaan belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh 

terhadap prestasi atau hasil belajar yang di peroleh siswa.Nurmalia dan Yusuf (2016:82) mengatakan, 

kebiasaan belajar merupakan cara-cara yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar dan dilakukan secara teratur serta berkesinambungan. Sejalan dengan hal tersebut 
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menurutAhmad dan Kausar (2011:116) kebiasaan belajar adalah cara yang biasa digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar. Menurut Firmansyah(2013) belajar yang efisien dapat tercapai apabila 

dapat menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil 

yang semaksimal mungkin. Cara atau kebiasaan belajar yang baik adalah dengan usaha yang 

menghasilkan perkembangan kepada individu yang belajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan 

langkah awal yang dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan pendidikan 

disekolah. Keberhasilan dalam pendidikan tergantung pada kinerja yang terjadi pada proses belajar 

mengajar. Guru memiliki peranan yang penting dalam proses belajar mengajar. Peran guru yaitu 

mampu membangun prestasi belajar dan mewujudkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran di 

kelas. Guru menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan  prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

disekolah. Namun faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah 

kebiasaan belajar siswa itu sendiri. 

Kebiasaan belajar yang baik dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam mengatur 

waktu secara efisien, membuat catatan dan tugas dengan baik, membaca buku, mendengarkan 

penjelasan guru saat proses pembelajaran dan belajar secara teratur (Rifa‟i, 2018).  Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan ibu Fitria Herman S.Pd pada tanggal 3 Desember 2021, diketahui: masih 

ada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, kurang fokus dalam pembelajaran, kurang berminat 

dalam membaca, siswa cenderung tidak mengulang kembali pelajaran dirumah, dan hanya belajar 

sehari sebelum ujian.  Selain itu dilakukan wawancara kepada dua orang siswa kelas XI SMAN 3 

Sijunjung, dari hasil wawancara diketahui kedua siswa merasa bosan belajar sejarah, belajar hanya 

dianggap sebagai syarat untuk mendapatkan nilai diatas KKM, kedua siswa tinggal di kos sehingga 

jauh dari orang tua. Adapun kebiasaan belajar kurang baik yang dimiliki siswa adalah; tidak 

mengerjakan tugas dirumah dan hanya mencontek tugas teman di pagi hari, kedua siswa mengaku 

tidak pernah mengulang pelajaran dan belajar selama berada di rumah, dan hanya belajar sehari 

sebelum ujian.  

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di SMAN 3 Sijunjung,peneliti mengidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 1) Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, 2) Peserta 

didik kurang konsentrasi ketika guru menjelaskan pelajaran, 3) Peserta didik tidak meluangkan waktu 

untuk mengulang pelajaran dirumah, 4) Peserta didik tidak meluangkan waktu untuk membaca buku 

pelajaran Sejarah, 5) Peserta didik tidak meluangkan waktu untuk berkunjung ke perpustakaan, 6) 

Peserta didik hanya belajar menjelang waktu ujian, 7) Belum diketahui faktor- faktor penyebab siswa 

memiliki kebiasaan belajar kurang baik.  

Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat masalah di SMAN 3 Sijunjung yaitu banyak 

siswa di SMAN 3 Sijunjung yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik pada mata pelajaran 

sejarah. Adapun kebiasaan belajar yang kurang baik  Menurut Dewi (2015) meliputi belajar pada akhir 

semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, 

datang terlambat bergaya pemimpin, bergaya jantan seperti merokok dan bergaya minta „belas 

kasihan‟ tanpa belajar. Kebiasaan belajar yang kurang baik akan menyebabkan hasil belajar siswa 

rendah. Oleh karena itu kebiasaan belajar yang kurang baik harus dihindari. Karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti faktor-faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik di SMAN 

3 Sijunjung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa memiliki 

kebiasaan belajar kurang baik pada mata pelajaran sejarah di SMAN 3 Sijunjung. Manfaat penelitian 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam memberikan bimbingan dan pengajaran oleh guru kepada siswa 

dalam mengatasi masalah kebiasaan belajar kurang baik, dan bagi siswa diharapkan untuk bisa 
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memperbaiki kebiasaan belajar kurang baik pada mata pelajaran sejarah. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

data-data yang terkumpul diuraikan dalam bentuk narasi deskriptif. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini peneliti mendiskripsikan data-data yang ditemukan dilapangan. Penelitian ini juga menggunakan 

proses berfikir induktif (dari khusus ke umum). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sijunjung 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung.  Informan pada penelitian ini adalah dua orang 

guru sejarah dan lima orang siswa kelas IX SMAN 3 Sijunjung yang memiliki kebiasaan belajar 

kurang baik pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 3 Sijunjung. 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data secara lansung dan data yang di 

dapatkan lebih akurat. Adapun yang di observasi dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar sejarah 

siswa. Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab antara dua orang mengenai suatu topik, dalam 

bahasa ingris wawancara sama artinya dengan interview. Endra & Aprilita (2018),berpendapat bahwa 

interview merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, 

sehingga dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Yang di wancara adalah satu orang guru 

sejarah dan lima orang siswa SMAN 3 Sijunjung yang memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada 

mata pelajaran sejarah. Sedangkan teknik dokumentasi adalah instrument penelitian untuk 

mendapatkan data berupa arsip-arsip atau barang – barang tertulis seperti data tentang keadaan guru, 

keadaan sekolah, daftar siswa serta profil SMA Negeri 3 Sijunjung. 

Analisis data kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah menggunakan model 

Miles and Huberman yaitu melalui tiga proses anatara lain: reduksi data (Data reduction), penyajian 

data (data display) dan penarikan kesimpulan (Conculusion Drawing)/vertical. Data yang diperoleh 

oleh peneliti dari penelitian dilapangan semakin hari semakin banyak dan rumit. Untuk itu, perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. “Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya‟‟ (Rijali, 2019). Setelah data 

direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. “penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2016). 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian diperoleh data tentang faktor 

penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada mata pelajaran sejarah di SMAN 3 

Sijunjung. Dari data yang diperoleh peneliti diketahui Ada dua faktor yang menyebabkan siswa 

memiliki  kebiasaan belajar sejarah yang kurang baik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, adapun  yang dapat 

digolongkan kedalam faktor internal adalah minat, motivasi, disiplin diri, keteraturan dalam belajar, 

dan malas. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor-faktor di atas menyebabkan siswa di 

SMAN 3 Sijunjung memiliki kebiasaan belajar kuarang baik. 

Pertama, Faktor minat menjadi faktor yang menyebabkan siswa memiliki kebiasaan belajar 
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kurang baik pada mata pelajaran sejarah di SMAN 3 Sijunjung. Minat merupakan suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada perintah dari orang lain, keinginan tersebut 

muncul dari dalam diri sendiri, karena adanya ketertarikan kepada sesuatu. minat selalu diikuti dengan 

perasaaan senang yang akhirnya memperoleh kepuasan..Dalam  mempelajari pelajaran sejarah supaya 

siswa mau berupaya semaksimal mungkin berusaha dalam belajar, tentunya membutuhkan rasa 

ketertarikan yang besar terhadap pelajaran sejarah.   

Menurut Melsis Trijuniarti yang merupakan guru sejarah di SMAN 3 Sijunjung mengatakan 

bahwa “penyebab utama siswa di SMAN 3 Sijunjung meiliki kebiasaan belajar kurang baik adalah 

karena kurangnya minat siswa dalam pelajaran sejarah”.  Pernyataan ini didukung dari hasil 

wawancara dengan lima orang informan yang merupakan lima orang siswa yang memilii kebiasaan 

belajar kurang baik. Kelima orang siswa memaparkan bahwa mereka kurang berminat dengan 

pelajaran sejarah,. Menurut (MNA) siswa SMAN 3 Sijunjung yang merupakan salah satu informan  

mengatakan bahwa “saya tidak suka pelajaran sejarah, sejarah itu membosankan, dan guru yang 

mengajarnya selalu bercerita”. Menurut mereka sejarah adalah pelajaran yang membosankan, pelajaran 

yang hanya bercerita tentang masa lalu, pelajaran sejarah adalah pelajaran yang sulit karena memiliki 

materi yang banyak, membuat siswa terbebani dengan tugas mencatat dan menghafal tahun suatu 

peristiwa. Sehingga hal ini mempengaruhi dan menjadi penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar 

yang kurang baik. 

Kedua, faktor motivasi belajar siswa. Setiap anak merupakan pribadi yang unik. Karena 

keunikannya maka ada anak yang memiliki kesadaran dan motivasi yang tinggi untuk sukses dalam 

belajar, ada pula anak yang sebaliknya. Anak-anak dengan kesadaran dan motivasi rendah, cenderung 

memiliki kebiasaan belajar dan perilaku belajar kurang baik. Menurut Merlis Trijuniarti siswa yang 

memiliki kebiasaan belajar kurang baik di SMAN 3 Sijunjung adalah siswa yang tidak memiliki 

motivasi dalam belajar, penyebabnya berasal dari minat belajar yang kurang terhadap pelajaran 

sejarah.  

Siswa di SMAN 3 Sijunjung tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar khususnya 

pada pelajaran sejarah. Bagi siswa di SMAN 3 Sijunjung beljajar hanya di sekolah saja. Mereka belajar 

dan pergi ke sekolah tanpa mengetahui tujuan yang jelas dalam belajar. Begitu juga dengan hasil 

belajar yang di peroleh, siswa tidak termotivasi untuk mendapatkan nilai yang tinggi. 

Dari hasil wawancara dengan 5 orang siswa yang meiliki kebiasaan belajar kurang baik, 

mereka tidak terlalu takut jika memperoleh nilai yang rendah pada mata pelajaran sejarah. Pernyataan 

ini di buktikan dengan tindakan yang dilakukan oleh siswa. Siswa tidak terlalu bersemangat dalam 

belajar sejarah, tidak antusias dalam mengerjakan tugas dan hanya belajar seperlunya saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan (GF) siswa SMAN 3 Sijunjung mengatakan bahwa tidak perlu 

untuk mengatur waktu untuk belajar (GF) mengatakan “saya tidak ingin saja mengatur waktu untuk 

belajar, buat apa mengaturnya jika saya tidak akan belajar juga”.  

Ketiga, Faktor disiplin diri merupakan faktor utama bagi siswa untuk memiliki kebiasaan 

belajar yang baik jika seorang siswa tidak memiliki disiplin yang baik maka seorang siswa akan mudah 

terpengaruh oleh godaan-godaan yang akan membuat siswa enggan untuk belajar.Salah satu faktor 

penyebab siswa mimiliki kebiasaan belajar kurang baik pada pelajaran sejarah adalah karena tidak 

memiliki disiplin diri. Dari hasil wawancara dengan lima orang siswa diketahui bahwa kelima peserta 

didik tidak ada yang memiliki kedisiplinan dalam belajar, mereka hidup dengan cara yang tidak teratur 

bahkan hanya menghabiskan waktu dengan bermain gadget. Dariwawancara yang dilakukan dengan 

(FI) siswa SMAN 3 Sijunjung mengatakan bahwa jarang ada waktu untuk belajar kesehariannya 

dihabiskan dengan bermain bersama teman dan baru pulang malam hari untuk tidur, (FI) mengatakan “ 
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saya jarang dirumah, biasanya malam hari baru pulang kerumah untuk tidur, tidak ungkin saya 

menghafal pelajaran ketika saya sedang bermain bersama teman diluar”.  

Keempat, faktor keteraturan dalam belajar.  Faktor keteraturan menjadi faktor yang sangat 

penting dalam membentuk kebiasaan belajar yang baik. Hanya dengan belajar secara teratur seorang 

siswa dapat  memperoleh sesuatu yang baik.  Jika sifat keteraturan ini sudah tertanam dalam diri siswa 

maka juga akan mempengaruhi  jalan pikiran dan perbuatannya. Pikiran yang teratur merupkan modal 

bagi seseorang dalam menuntut ilmu, karena ilmu adalah hasil dari proses pemikiran yang dilakukan 

secara sistematis. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan lima orang peserta didik yang memiliki 

kebiasaaan belajar kurang baik diketahui bahwa salah satu faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan 

belajar yang kurang baik adalah karena siswa tidak memiliki keteraturan dalam belajar.  

Dari lima orang siswa tidak ada yang  memiliki jadwal belajar dirumah. Belajar hanya ketika 

waktu ada ujian, tidak memanfaatkan waktu luang, dll. Sehingga kebiasaan belajar yang baik tidak 

mungkin terbentuk karena kebiasaan adalah sesuatu yang tercipta karena dilakukan secara berulang-

ulang. Dalam belajar siswa hanya ingin menempuh cara yang mudah dan tidak ingin melakasanakan 

pembelajarn dengan proses yang sulit sehingga siswa mengabaikan belajar dan mengulangi 

pembelajaran setiap hari di rumah dan lebih memilih belajar sehari sebelum ujian dan hanya 

mempelajari kisi- kisi yang diberikan guru.  

MNA siswa kelas XII IPS 1 mengatakan dalam wawancaranya “untuk apa mengatur waktu 

untuk belajar soalnya saya hanya belajar untuk ujian”, dan juga mengatakan “untuk apa saya 

menghafal pelajaran di rumah setiap hari saya malas, ketika ujian biasanya ada kisi- kisi, lebih baik 

saya hanya mengafal kisi- kisi saja”.  Sehingga keyakinan siswa yang seperti inilah yang menyebabkan 

siswa enggan untuk belajar dengan teratur,  tujuan belajar hanya untuk memperoleh nilai yang tinggi 

bukan memiliki pengetahuan yang tinggi, padahal dalam kenyataan justru kebiasaan seperti ini 

membuat siswa memperoleh nilai yang rendah karena mustahil bisa menghafal semua materi sehari 

sebelum ujian saja. 

Keenam, faktor malas dalam belajar. Belajar merupakan tugas siswa yang harus dilakukan 

setiap hari. Namun banyak siswa yang malas untuk belajar dengan berbagai alasan. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan kepada lima orang siswa SMAN 3 Sijunjung di ketaui bahwa mereka 

mengaku malas untuk belajar. Rasa malas yang dimiliki siswa akan membuat siswa lalai dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guu. Rasa malas akan menimbulkan dampak negatif seperti 

hilangnya motivasi untuk belajar dan tidak memiliki tujuan yang jelas dalam belajar. Sehingga siswa 

hanya akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya tetapi tidak memikirkan kualitas dari tugas 

tersebut. Rasa malas ini akan mendorong siswa memiliki kebiasaan  belajar yang kurang baik, karena 

untuk menciptakan kebiasaan belajar yang baik siswa semestinya belajar dengan teratur  tapi dengan 

adanya rasa malas waktu yang dimiliki siswa hanya akan terbuang percuma oleh hal-hal yang tidak 

berguna. 

MNA siswa kelas XII IPS1 mengatakan dalam wawancaranya ketika ditanya mengenai 

kegiatan apa yang dilakukan  ketika memiliki waku luang untuk belajar (MNA) menjawab “intinya 

saya malas, ketika disekolah sudah belajar ketika di rumah saya ingin tenang seperti main HP dan 

bermain game online”. MNA menganggap bahwa belajar adalah suatu yang menyiksa sehingga ketika 

di rumah tidak ingin melaksanakan kegiatan yang menyiksa seperti belajar.  

Selaras dengan jawaban MNA, FI dari kelas XII IPA juga mengatakan bahwa belajar 

merupakan sesuatu yang membebani dirinya (FI) mengatakan “saya malas kalau di rumah masih harus 

belajar, saya juga butuh waktu untuk melakukan aktivitas yang lain” dan bahkan (GF) dari kelas XII 
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IPS 1 mengatakan bahwa dirinya malas untuk pergi ke sekolah untuk belajar “saya tidak selalu masuk 

kelas, beberapa kali saya tidak masuk karena sedang malas, dan ketiduran” Jika sikap malas yang 

dimiliki oleh siswa tidak dihilangkan maka akan memberi pengaruh yang buruk bagi kualitas belajar 

yang di miliki oleh siswa, dan tentunya malas merupaka faktor besar yang menyebabkan siswa meiliki 

kebiasaan belajar kuarang baik. 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti di peroleh data sebagai berikut; Pertama,Faktor lingkungan Keluarga.Peran orang 

tua sangatlah besar dalam membentuk kebiasaan belajar siswa di SMAN 3 Sijunjung karena 

pembelajaran tidak hanya berlansung ketika berada di sekolah saja tapi juga harus di lakukan dirumah. 

Orang tua yang sadar akan pentingnya belajar akan memantau dan mengawasi putra-putri mereka 

belajar serta memberiikan semangat dan memotivasi putra-putri mereka untuk lebih giat belajar dan 

berprestasi disekolah.  

Tingkat pendidikan orang tua peserta didik di SMAN 3 Sijunjung secara umum adalah rendah 

karena sebagian besar hanya mengenyam pendidikan sampai tingkat dasar saja, meskipun ada orang 

tua peserta didik yang menyelesaikan pendidikannya sampai jenjang SMA. Rendahnya pendidikan 

terkait dengan mata pencaharian, rata-rata mata pencarian masyarakat di sijunjung adalah petani 

sehingga mereka hanya cukup memenuhi kebutuhan pokok dan bahkan ada yang tidak mampu 

menyekolahkan anak mereka . 

Dari hasil wawancara dengan siswa SMAN 3 Sijunjung diketahui bahwa perhatian orang tua 

terhadap anak-anaknya dalam belajar masih kurang. Menurut (FI) siswa kelas XII IPA menyampaikan: 

“ketika saya tidak belajar orang tua saya tidak marah. soalnya saya anak cowok, mereka juga pasti 

mengerti, saya sudah pergi ke sekolah saja mereka sudah senang”.Dari hasil wawancara dengan siswa 

SMAN 3 Sijunjung menunjukkan orang tua siswa tidak terlalu peduli dengan belajar anaknya. 

Jawaban lain juga di ungkapkan oleh (MNA) “kalau saat SD orang tua saya memang marah ketika 

tidak belajar tetapi kalau sudah SMA biasa saja”.  

Kedua, faktor lingkungan sekolah. Faktor lingkungan sekolah meiliki pengaruh yang besar 

bagi kebiasaan belajar siswa, dan salah satunya adalah kualitas seorang guru dalam mengajar. Guru 

mata pelajaran sejarah merupakan guru tetap di sekolah induk yaitu SMAN 3 Sijunjung. Kemampuan 

guru memberikan peran yang besar bagi terbentuknya kebiasaan belajar yang baik bagi siswa.   

Metode mengajar yang digunakan guru sejarah di SMAN 3 Sijunjug dalam mengajar tidak 

cukup baik. Selama mengajar guru hanya menggunakan satu metode saja. Metode yang digunakan 

guru yaitu metode ceramah sehingga pembelajaran kurang menarik. Seperti yang disapaikan oleh (FI) 

siswa kelas XII IPA  “menurut saya pelajaran sejarah selalu diulang ulang dari SD, jadi saya bosan 

mendengarkan hal itu. di tambah guru saya biasanya kebanyakan bercerita dan itu membuat saya 

mengantuk”. 

Cara mengajar guru yang kurang menarik membuat siswa merasa kurang tertarik dalam 

mempelajari sejarah, yang membuat minat siswa untuk belajar sejarah menurun, dan tentunya 

mempengaruhi kebiasaan belajar siswa dalam belajar. Kemampuan guru menggunakan media 

pembelajan juga dinilai masih kurang baik, hal ini berdasarkan hasil observasi. ketika menerangkan 

pebelajaran guru memang sudah menggunakan media powerpoint. tapi guru hanya membacakan 

materi yang tertulis di powerpoint, sehingga pembelajaran masih terasa monoton. Sehingga siswa 

menjadi bosan dengan pembelajaran sejarah, dan juga mebuat siswa kehilangan minat untuk belajar 

sejarah.  

Ketiga, faktor lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat juga berperan penting 

dalam proses pembentukan kebiasaan belajar siswa. Sebagai makluk sosial limgkungan masyarakat 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 5 No. 2 Tahun 2023 

 

202  

menjadi faktor besar yang mampu mempengaruhi kebiasaan belajar siswa. Kondisi lingkungan 

masyarakat yang mempengaruhi kebiasaan berlajar siswa meliputi: Faktor kegiatan siswa dalam 

masyarakat, misalnya tugas-tugas organisasi, karang taruna, dll. Media massa misalnya: radio, 

televisi,hp, internet, dll. Teman bergaul yang kurang baik. Corak kehidupan masyarakat yang kurang 

mendukung (Latifah, 2020).  

Kondisi lingkungan masyarakat yang menjadi penyebab siswa memiliki kebiasaan berlajar 

sejarah kurang baik di SMAN 3 Sijunjung adalah sebagai berikut: Teman bergaul memiliki pengaruh 

yang besar bagi kehidupan siswa. Sebagai seorang remaja siswa akan lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan teman. Dalam sebuah pertemanan juga ada hubungan timbal balik yang terjadi. 

Sehingga hubungan perteman saling memberikan hal positif dan negatif. Sebagai manusia yang 

merupakan makluk sosial tidak mungkin siswa tidak memiliki teman.  Oleh karena itu siswa harus 

teliti dalam memilih teman agar tidak terjebak dalam pertemanan yang tidak sehat. Dari hasil 

wawacara yang dilakukan dengan (FI) siswa SMAN 3 Sijunjung mengatakan: “biasanya saya hanya 

belajar sehari sebelum ujian karena teman-teman saya juga begitu, mungkin hanya siswa juara saja 

yang akan belajar dari jauh hari”.  

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa siswa yang 

memiliki kebiasaan belajar kurang baik cenderung berteman dengan teman yang memiliki kebiasaan 

belajar kurang baik juga.Dari hasil wawancara dengan (GF) siswa SMAN 3 Sijunjung diketahui bahwa 

(GF) sering tidak masuk kelas sebab ketiduran karena malamnya asik bermain dengan teman. (GF) 

mengatakan: “saya bermain game dengan teman sampai pagi”.  Sehingga pengaruh negatif seperti ini 

pastinya memberikan dampak yang buruk bagi kebiasaan belajar siswa. 

Majunya ilmu pengetahuan dan teknologi tidak saja membawa perubahan dalam hal yang 

positif tapi juga membawa perubahan dalam hal yang negatif. Dari hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan kepada siswa di SMAN 3 Sijunjung diketahui bahwa siswa masih belum mampu 

memanfaatkan waktu luang dengan baik. Siswa cenderung menyia-nyiakan waktu dengan bermain 

gadget. Penggunaan gadget pada siswa tidak hanya berdampak positif, namun juga memiliki dampak 

negatif. Dampak positif dari penggunaan gadget adalah siswa mampu mendapatkan informasi dan 

komunikasi dengan mudah. Namun penggunaan gadget dikalangan siswa di SMAN 3 Sijunjung tidak 

hanya untuk alat komunikasi saja, tetapi juga terdapat beberapa siswa yang lebih sering bermain 

gadget daripada belajar.  

Dari wawancara yang dilakukan dengan siswa SMAN 3 Sijunjung diketahui bahwa banyak 

waktu luang yang seharusnya digunakan untuk belajar malah terbuang sia-sia karena bermain gadget 

dan bahkan banyak yang tidak masuk kelas karena ketiduran. (FI) siswa SMAN 3 Sijunjung 

mengatakan “kebanyakan saya masuk kelas dan kadang-kadang tidak masuk, karena telat bangun pagi, 

karena biasanya pada malam hari saya bermain game online dengan teman”.Selain (FI) banyak siswa 

lainnya yang mengatakan pernyataan serupa, seperti pernyataan dari (MNA) “intinya saya malas, pas 

disekolah sudah belajar jadi ketika dirumah saya ingin tenang seperti main hp dan bermain game 

online”. Rata-rata jawaban siswa ketika ditanya waktu luang di habiskan untu apa, jawabannya selalu 

bermain gadget dan bermain dengan teman, hal ini juga di sampaikan oleh (FH) “ketika saya memiliki 

waktu luang biasanya saya habiskan dengan bermain game, main hp, dan main sosmed”. 

Lokasi tempat tinggal siswa juga mempengaruhi kebiasaan belajar siswa. Hasil wawancara 

dengan siswa SMAN 3 Sijunjung menunjukkan ada beberapa siswa yang hidup dengan tidak teratur 

karena tinggal di kos dan jauh dari orang tua. Seperti yang diungkapkan oleh (AF) ketika ditanya 

kenapa orang tuanya tidak marah ketika tidak mengulang pelajaran (AF) mengatakan “sekarang saya 

kos jadi orang tua saya tidak bisa memarahi saya”. 
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Dari hasil penelitian di ketahui beberapa faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar 

sejarah kurang baik di SMAN 3 Sijunjung. Faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Hal ini sejalan dengan pendapat Widiati et al., (2022) bahwa kebiasaan dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu dari luar dan dalam.  

Secara internal faktor penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada mata 

pelajaran sejarah adalah karena kurangnya minat siswa dalam belajar sejarah, faktor kurangnya 

motivasi siswa dalam belajar sejarah, faktor kurangnya disiplin diri siswa dalam belajar sejarah, faktor 

tidak teraturnya siswa dalam belajar sejarah, dan faktor malas dalam belajar sejarah.  

Pertama, faktor kurangnya minat siswa dalam belajar sejarah. Faktor minat menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan siswa di SMAN 3 Sijunjung memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada 

mata pelajaran sejarah. Dari hasil penelititian diketahui bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar 

sejarah kurang baik adalah siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar sejarah. Hal ini sejalan 

dengan pernyataanWidyastuti dan Widodo (2018) menurutnya pelajaran akan berjalan dengan lancar 

apabila ada minat. Tanpa adanya minat segala upaya untuk belajar akan gagal. 

Kedua, faktor kurangnya motivasi siswa dalam belajar sejarah. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik adalah siswa yang tidak memiliki 

motivasi dalam belajar.Motivasi berfungsi sebagai pendorong bagi siswa agar semangat dalam belajar, 

jika di ibaratkan mobil, motivasi adalah bahan bakar bagi siswa dalam belajar. Tanpa adanya motivasi 

yang besar dalam belajar tidak mungkin siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik. Hal ini sejalan 

dengan pernyataanEmda (2018) bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan 

pengarah perbuatan. Tidak mungkin perbuatan baik muncul tanpa adanya motivasi.  

Ketiga, faktor kurangnya disiplin diri siswa dalam belajar sejarah. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik di SMAN 3 Sijunjung adalah siswa 

yang tidak disiplin dalam belajar. Faktor disiplin diri merupakan faktor utama bagi siswa untuk 

memiliki kebiasaan belajar yang baik jika seorang siswa tidak memiliki disiplin yang baik maka 

seorang siswa akan mudah terpengaruh oleh godaan-godaan yang akan membuat siswa enggan untuk 

belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataanRohman (2018) bahwa untuk mengembangkan kebiasaan 

dibutuhkan pengendalian diri, menghormati aturan dan mematuhi otoritas. Tanpa adanya disiplin diri 

tidak mungkin kebiasaan yang baik akan terbentuk. 

Keempat, faktor tidak teraturnya siswa dalam belajar sejarah. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik adalah siswa yang tidak memiliki 

keteraturan dalam belajar. Faktor keteraturan menjadi faktor yang sangat penting dalam membentuk 

kebiasaan belajar yang baik. Hanya dengan belajar secara teratur seorang siswa dapat  memperoleh 

sesuatu yang baik. Tanpa adanya keteraturan tidak mungkin kebiasaan belajar yang baik akan tercipta. 

Hal ini sejalan dengan pendapatRahmahwati (2021) bahwa keteraturan adalah aspek penting yang 

membentuk kebiasaan belajar. 

Kelima, faktor malas dalam belajar sejarah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa yang 

memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik adalah siswa yang malas dalam belajar. Rasa malas  

akan mendorong siswa memiliki kebiasaan  belajar yang kurang baik. Karena untuk menciptakan 

kebiasaan belajar yang baik siswa semestinya belajar dengan teratur. Tapi dengan adanya rasa malas 

siswa akan enggan untuk belajar dan menghabiskan waktu dengan hal yang tidak bermanfaat. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Marlina (2017) bahwa baik atau tidaknya kebiasaan belajar dapat terlihat 

dari kecenderungan siswa dalam memanfaatkan waktu luang yang diberikan, atau bisa tidaknya siswa 

meluangkan waktu untuk belajar. Jika siswa enggan untuk belajar maka tidak mungkin siswa memiliki 

kebiasaan belajar yang baik. Karena untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik siswa harus 
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terlebih dahulu mengatasi rasa malas didalam diri. 

Secara eksternal penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada mata pelajaran 

sejarah adalah, faktor lingkungan keluarga yang tidak peduli dengan kebiasaan belajar anaknya, faktor 

metode mengajar guru yang kurang menarik, dan faktor pengaruh buruk dari lingkungan masyarakat. 

Pertama, faktor lingkungan keluarga yang tidak peduli dengan kebiasaan belajar anaknya. Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik di SMAN 

3 Sijunjung adalah siswa yang kurang mendapat perhatian oleh orang tuanya dalam belajar. Keluarga 

mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan kebiasaan belajar anak. Karena 

MenurutSamsudin (2019) keluarga merupakan persekutuan hidup dimana anak menjadi diri pribadi. 

Keluargalah yang menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. Hal tersebut 

juga sejalan dengan pendapat Indra Azra (2015) faktor orang tua dalam pembentukan kebiasaan belajar 

anak sangat besar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau 

kurang perhatian orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi rumah semua itu turut 

mempengaruhi pencapaian belajar anak.  Selain itu faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi 

kebiasaan  belajar anak. Besar kecilnya rumah, ada atau  tidak peralatan atau media belajar seperti 

papan tulis, gambar, peta, ada atau tidak kamar atau meja belajar, sebagainya. Semua itu juga 

menentukan keberhasilan belajar seseorang.  

Kedua, faktor metode mengajar guru yang kurang menarik, Berdasarkan hasil penelitian 

diketahuin bahwa metode mengajar yang digunakan guru sejarah di SMAN 3 Sijunjug dalam mengajar 

tidak cukup baik. Selama mengajar guru hanya menggunakan satu metode saja. Metode yang 

digunakan guru yaitu metode ceramah sehingga pembelajaran kurang menarik. Yang menyebabkan 

kurangnya minat siswa untuk belajar sejarah. Dan berdampak pada kebiasaan belajar siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Jamil (2017)bahwa keadaan sekolah tempat belajar turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya. Karena guru merupakan 

faktor penting dalam pembentukan kebiasaaan belajar yang baik. 

Ketiga, faktor pengaruh buruk dari lingkungan masyarakat.Lingkungan selalu mengitari manusia 

dari waktu dilahirkan sampai meninggalnya, sehingga antara lingkungan dan manusia terdapat 

hubungan timbal balik dalam artian lingkungan mempengaruhi manusia dan manusia mempengaruhi 

lingkungan. Menurut M. Mubin (2018), yang dimaksud lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia 

ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau 

life processes.  

Begitu pula dalam proses belajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak 

berpengaruh dalam proses belajar maupun perkembangan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hanafy (2014)yang menyatakan bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut Misnawati dan Widodo (2017)menyatakan bahwa kehidupan masyarakat disekitar siswa 

juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kondisi lingkungan masyarakat yang mempengaruhi 

kebiasaan berlajar siswa meliputi: Faktor kegiatan siswa dalam masyarakat, misalnya tugas-tugas 

organisasi, karang taruna, dll. Media massa misalnya: radio, televisie,hp, internet, dll.  

Selaras dengan itu Misnawati dan Widodo (2017)mengatakan kondisi lingkungan masyarakat 

yang mempengaruhi kebiasaan berlajar siswa meliputi: Faktor kegiatan siswa dalam masyarakat, 

misalnya tugas-tugas organisasi, karang taruna, dll. Media massa misalnya: radio, televisi,hp, internet, 

dll. Teman bergaul yang kurang baik. Corak kehidupan masyarakat yang kurang mendukung.  

Kondisi lingkungan masyarakat juga berperan penting dalam proses pembentukan kebiasaan 
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belajar siswa. Faktor lingkungan masyarakat  pertama yang merupakan salah satu faktor penyebab 

siswa di SMAN 3 Sijunjung memiliki kebiasaan belajar kurang baik pada mata pelajaran sejarah 

adalah teman bergaul yang memiliki pengaruh yang buruk. 

Teman bergaul memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan siswa. Dari hasil penelitian 

diketaui bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar sejarah kurang baik cenderung berteman 

dengan siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik juga. Sebagai seorang remaja siswa 

akan lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman. Dalam sebuah pertemanan juga ada hubungan 

timbal balik yang terjadi. Sehingga hubungan perteman saling memberikan hal positif dan negatif. 

Sebagai manusia yang merupakan makluk sosial tidak mungkin siswa tidak memiliki teman.  Oleh 

karena itu siswa harus teliti dalam memilih teman agar tidak terjebak dalam pertemanan yang tidak 

sehat. Hal tersebut selaras dengan pendapat Zahara (2017)bahwa tekanan dalam pergaulan terbagi dua 

yaitu negatif dan positif. Yang akan mempengaruhi siswa untuk melakukan hal-hal baik dan buruk. 

Karena siswa biasanya belajar untuk menerima hal-hal yang terdapat pada teman sebayanya.  

Selaras dengan itu menurut M. Mubin (2018) menyatakan bahwa anak belajar bagaimana 

menerima hal-hal yang terdapat pada teman sebayanya dan juga belajar menanggapinya saat 

melakukan interaksi dengan teman sebayanya. Anak belajar memformulasikan dan menyatakan 

pendapat mereka, menghargai pandangan teman, berusaha menawarkan solusi saat terjadi konflik 

secara kooperatif, yang nantinya akan mengubah standar perilaku yang diterima anggota kelompok. 

Anak pun belajar mengidentifikasi minat-minat dan pandangan pemikiran yang berkembang, dalam 

lingkungan teman sebayanya untuk selanjutnya berusaha agar diterima dan melakukan aktifitas 

sebayanya.  

Penggunaan gadget yang berlebih juga menjadi salah satu penyebab siswa memiliki kebiasaan 

belajar sejarah yang kurang baik di SMAN 3 Sijunjung. Karena waktu luang yang dimiliki siswa 

dihabiskan dengan bermain gadget. Penggunaan gadget pada siswa tidak hanya berdampak positif, 

namun juga memiliki dampak negatif. Dampak positif dari penggunaan gadget adalah siswa mampu 

mendapatkan informasi dan komunikasi dengan mudah. Namun penggunaan gadget dikalangan siswa 

di SMAN 3 Sijunjung tidak hanya untuk alat komunikasi saja, tetapi juga terdapat beberapa siswa yang 

lebih sering bermain gadget daripada belajar. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa faktor 

penyebab siswa memiliki kebiasaan belajar sejarah  kurang baik di SMAN 3 Sijunjung secara internal 

adalah; (1) faktor kurangnya minat siswa dalam belajar sejarah, (2) faktor kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar sejarah, (3) faktor kurangnya disiplin diri siswa dalam belajar sejarah, (4) faktor tidak 

teraturnya siswa dalam belajar sejarah, dan (5) faktor malas dalam belajar sejarah. Sedangkan secara 

eksternal disebabkan oleh; (1) faktor lingkungan keluarga yang tidak peduli dengan kebiasaan belajar 

anaknya, (2) faktor metode mengajar guru yang kurang menarik, dan (3) faktor pengaruh buruk dari 

lingkungan masyarakat. 
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